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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah siswa dengan penerapan
metode eksperimen berbasis penyelidikan. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dan sikap ilmiah siswa, sedangkan guru dan sekolah sebagai pertimbangan untuk metode
pembelajaran untuk melaksanakan eksperimen berbasis penyelidikan di kelas. Subyek penelitian yaitu
VII B dan VII C di Kabupaten SMP Negeri 2 Patrol Indramayu. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah jenis percobaan dengan instrumen penelitian tentang tes awal dan tes akhir, dalam bentuk
materi objektif. Nilai rata-rata tes awal kelompok eksperimen adalah 57,48 dan rata-rata ujian akhir
kelompok eksperimen adalah 76,05. Ini berarti bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran
berbasis penyelidikan, meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 18,58%. Sementara rata-rata awal
kontrol tes kelompok rata-rata 57,43 dan tes akhir adalah 70,55. Ini berarti bahwa dengan menggunakan
metode konvensional, hasil belajar siswa hanya naik sebesar 13,13%. Nilai rata-rata sikap ilmiah
kelompok eksperimen awal adalah 44 dan sikap ilmiah rata kelompok eksperimen terakhir adalah 75. Ini
berarti bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis penyelidikan, peningkatan nilai sikap
ilmiah sebanyak 31% . Sedangkan kelompok rata-rata awal ilmiah kontrol sikap 43 dan rata-rata sikap
ilmiah akhir adalah 71. Ini berarti bahwa dengan menggunakan metode konvensional, hasil belajar siswa
hanya meningkat sebesar 28%.

Kata kunci: Kirim, hasil belajar, sikap ilmiah.

Abstract

This study aims to improve learning outcomes and scientific attitude of students with the application of
the method of inquiry-based experiments. This study is expected to improve student learning outcomes
and scientific attitude of students, while teachers and school as consideration for a learning method to
implementing inquiry-based experiments in the classroom. The research subject namely VII B and VII C
in SMP Negeri 2 Patrol Indramayu district. The method used in this research is a kind of experiment with
the instruments of research about the initial test and final test, in the form of objective matter. The
average value of the initial test experimental group was 57.48 and the average final test experimental
group was 76.05. This means that by using the method of inquiry-based learning, increase student
learning outcomes amounted to 18.58%. While the average initial test control group average of 57.43 and
the final test is 70.55. This means that by using conventional methods, student learning outcomes only
gone up by 13.13%. The average value of the initial scientific attitude experimental group was 44 and the
average scientific attitudes final experimental group was 75. This means that by using the method of
inquiry-based learning, an increase in the value of the scientific attitude as much as 31%. While the
average initial scientific attitude control group of 43 and an average of the final scientific attitude is 71.
This means that by using conventional methods, student learning outcomes is only increased by 28%.

Keywords: Inquiry, learning outcomes, scientific attitude.

I. PENDAHULUAN mengubah atau mengembangkan prilaku

Pendidikan adalah suatu usaha atau yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga
kegiatan yang dijalanan dengan sengaja, formal merupakan sarana dalam rangka
teratur dan berencana dengan maksud pencapaian tujuan pendidikan. Di dalam
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proses belajar mengajar, guru harus memi-
liki strategi, agar siswa dapat belajar secara
efektif dan efesien, mengena pada tujuan
yang diharapkan. Salah satu langkah untuk
memiliki strategi itu ialah harus menguasai
teknik-teknik penyajian, atau biasanya dise-
but metode mengajar (Roestiyah, 2001).

Selama ini masih banyak guru yang
menganggap kegiatan eksperimen menyita
banyak waktu, sehingga jarang dilakukan,
selain itu kurangnya kemampuan guru da-
lam mengaplikasikan konsep-konsep yang
sulit, kurang terampil dan kreatif dalam
mensiasati keterbatasan alat dan bahan
menjadi alasan tidak dilakukannya kegiatan
eksperimen sehingga berdampak pada siswa
yang merasa sulit dalam memahami dan
mempelajari konsep penting dalam biologi
karena dipandang abstrak oleh siswa.
Umumnya pengalaman menunjukan siswa
cenderung untuk enggan mempelajari bio-
logi dengan beberapa alasan, tentu bukan
terletak pada pelajaran biologi itu sendiri,
melainkan juga pada cara penyajiannya
yang terkesan membosankan (Roestiyah,
2001).

Untuk mengatasi itu semua peran guru
sangat lah penting artinya dalam pencapai-
an hasil belajar yang optimal. Guru yang
baik bukan cuma sekedar mampu dalam
penyampaian informasi pada peserta didik
namun juga berperan sebagai pendidik. Gu-
ru juga harus menjadi pembimbing, pen-
dorong, dan menuntut siswanya dalam bela-
jar sesuai minat dan bakat, sehingga usaha
untuk menghantarkan siswa ke taraf yang
dicita-citakan dapat tercapai.

Pada pelaksanaan kegiatan belajar me-
ngajar di sekolah, guru sering kali dihadap-
kan dengan berbagai macam masalah, untuk
itu guru diharapkan dapat menanggulangi
setiap masalah yang timbul agar dapat men-
capai tujuan dan sasaran pendidikan. Dalam
praktek pengajaran di sekolah, permasalah-
an yang dihadapi antara lain : penggunaan
metode yang kurang tepat dan kurang ber-
variasi.

Berdasarkan hasil laporan studi kasus
yang dilakukan penulis disalah satu SMP di
Kab. Indramayu dan beberapa hasil peneli-
tian yang dilakukan sebelumnya para guru
pada umumnya jarang melakukan prak-
tikum karena banyak aslan umumnya

dikemukakan antara lain karena tidak ada
srana laboratorium, alat dan bahan yang
mahal, tidak cukup waktu dan tidak adanya
laboran. Disini peneliti mencoba mengatasi
kondisi tersebut dengan menerapkan pem-
belajaran eksperimen berbasis inkuiri. Di-
mana metode eksperimen dan inkuiri
bukanlah metode yang baru diterapkan. Pe-
nerapan metode eksperimen yang dirasa
efektif dengan sub konsep pencemaran air,
diharapkan dapat membangkitkan minat be-
lajar siswa (Roestiyah, 2001).

Sub konsep yang dipilih oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah tentang pence-
maran air. Penulis menggunakan model
eksperimen berbasis inkuiri dalam peneliti-
an ini karena berkembang dan kemajuan
ilmu pengetahuan yang pesat. Guru dituntut
untuk mengembangkan model pembelajar-
an dari yang bersifat tradisional menjadi
pembelajaran yang bersifat pada siswa.
Kemudian belajar tidak hanya dapat diper-
oleh disekolah tetapi juga lingkungan seki-
tar sehingga lingkungan sekitar menjadi
sumber belajar. Model eksperimen berbasis
inkuiri melatih siswa untuk memiliki kesa-
daran sendiri kebutuhan belajarnya. Serta
melatih siswa untuk menanamkan kebiasa-
an belajar berlangsung seumur hidup dan
dapat mampu memberikan tujuan positif
terhadap meningkatnya hasil belajar siswa
dalam pembelajaran. Model eksperimen
berbasis inkuiri diterapkan karena beberapa
alasan salah satunya adalah dapat melatih
siswa untuk belajar secara mandiri sehingga
tidak bergantung pada guru sebagai satu-
satunya sumber belajar.

Adapun sikap ilmiah yang diharapkan
dalam penelitian ini adalah sikap yang mun-
cul setelah siswa melakukan proses ilmiah
seperti objektif dan jujur dalam mengum-
pulkan data yang diperoleh. Hal ini berarti
bahwa ilmu biologi tidak hanya terdiri atas
kumpulan pengetahuan atau berbagai ma-
cam fakta yang dihafal, biologi juga me-
rupakan kegiatan atau proses aktif yang
menggunakan pikiran dalam mempelajari
gejala-gejala alam yang belum dapat dire-
nungkan. Pembelajaran biologi yang yang
terlaksana dengan baik dapat membentuk
sikap dan nilai positif dalam diri siswa
sebagai bekal untuk mengatasi permasalah-
an dalam kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, dalam penelitian ini dirumuskan masa-
lah dengan pertanyaan “Bagaimana Pene-
rapan Pembelajaran Eksperimen Berbasis
Inkuiri Dalam Meningkatkatkan Hasil Bela-
jar dan Sikap llmiah Siswa Pada Sub Kon-
sep Pencemaran Air” Untuk menjawab per-
tanyaan pokok dirumuskan pertanyaan se-
bagai berikut.

1. Bagaimana peningkatan hasil belajar
siswa sesudah penerapan pembelajaran
eksperimen berbasis inkuiri pada sub
konsep pencemaran air?

2. Bagaimana peningkatan sikap ilmiah
siswa sesudah penerapan pembelajaran
eksperimen berbasis inkuiri pada sub
konsep pencemaran air?

3. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran
eksperimen berbasis inkuiri dalam pe-
ningkatan hasil belajar dan sikap ilmiah
siswa?

Il. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Belajar

Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan
dari perbuatan belajar, karena belajar meru-
pakan suatu proses, sedangkan prestasi be-
lajar adalah hasil dari proses pembelajaran
tersebut. Bagi seorang siswa belajar meru-
pakan suatu kewajiban. Berhasil atau tidak-
nya seorang siswa dalam pendidikan ter-
gantung pada proses belajar yang dialami
oleh siswa tersebut. Belajar adalah proses
yang aktif, proses yang mereaksi terhadap
semua yang berada disekitar individu. Arti-
nya proses belajar pada siswa yakni proses
perubahan tingkah laku siswa melalui ber-
bagai pengalaman yang diperolehnya.
(Sudjana, 2001) Sedangkan menurut logan,
dkk (1976) dalam Sia Tjundjing (2001) be-
lajar dapat diartikan sebagai perubahan
tingkah laku yang relatif menetap sebagai
hasil pengalaman dan latihan. Senada
dengan hal tersebut, Winkel (1997) berpen-
dapat bahwa belajar pada manusia dapat
dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental
atau psikis yang berlangsung dalam interak-
si aktif dengan lingkungan, yang meng-
hasilkan perubahan-perubahan dalam pe-
ngetahuan dan nilai sikap. Perubahan itu
bersifat relatif konstan dan berbekas.

2.2 Model Pembelajaran Eksperimen

Model eksperimen (percobaan) adalah
cara penyajian pelajaran dimana siswa me-
lakukan percobaan dengan mengalami dan
membuktikan sendiri sesuatu yang dipela-
jari. Dalam proses belajar mengajar dengan
metode percobaan ini siswa diberi kesem-
patan untuk mengalami sendiri atau mela-
kukan sendiri, mengikuti suatu proses,
mengamati suatu objek, menganalisis,
membuktikan dan menarik kesimpulan sen-
diri mengenai suatu objek, keadaan, atau
proses sesuatu. Dengan demikian siswa
dituntut untuk mengalami sendiri, mencari
kebenaran, atau mencoba mencari suatu
hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan
dalam prose yang dialaminya (Djamarah,
2010).

Eksperimen merupakan pendekatan in-
struksional yang telah menjadi komponen
penting dari upaya reformasi ilmu pen-
didikan (Asosiasi Amerika untuk Kemajuan
Sains), standar Pendidikan Sains Nasional
mendefinisikan pertanyaan sebagai Sebuah
kegiatan multifaset dimana siswa melaku-
kan pengamatan berupa pertanyaan, pene-
litian pada buku teks dan bahan referensi
lain apa sudah dikenal, merencanakan dan
melaksanakan investigasi, penggunaan buk-
ti untuk menjelaskan pertanyaan, menggu-
nakan alat untuk mengumpulkan dan me-
nafsirkan data, pertanyaan, dan predikat.
(Hook Van J.Stephen).

Model eksperimen mempunyai bebera-
pa tahapan, namun pada hakekatnya Kkita
mengenal adanya tiga tahapan vyaitu:
merumuskan masalah, melaksakan percoba-
an diikuti observasi dan menarik kesimpul-
an. Menurut Nasution (2000) eksperimen
sebagai bentuk mengajar dapat mengikuti
prosedur sebagai berikut: merumuskan hi-
potesis, merumuskan definisi operasional,
mengontrol dan memanipulasi variabel-
variabel, melakukan operasional, mencipta-
kan model dan menafsirkan data. Setiap
eksperimen hendaknya mengandung sesua-
tu yang baru, sehingga pekerjaan itu me-
rangsang dan bukan hanya mengikuti pro-
sedur secara rutin.



BIOSFER, J.Bio. & Pend.Bio. Vol.2, No.1, Juni 2017

e-ISSN: 2549-0486

2.3 Pengertian Model Pembelajaran

Inkuiri

Inkuiri yang dalam bahasa inggris in-
quiry, berarti pertanyaan atau pemeriksaan,
penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu proses
umum yang dilakukan manusia untuk men-
cari atau memahami informasi dengan me-
lakukan observasi atau eksperimen untuk
mencari jawaban atau memecahkan masa-
lah dengan menggunakan kemampuan ber-
pikir logis.

Menurut Carin dan Sund dalam Rusta-
man (2007) Inkuiri adalah mencari kebenar-
an dan pengetahuan. Pencarian dimulai dari
adanya suatu masalah di mana seseorang
diharapkan menyelesaikan masalah melalui
serangkaian observasi dan cara-cara tertentu
(Trianto, 2007) menyatakan bahwa pende-
katan inkuiri merupakan rangkaian pembe-
lajaran yang melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan siswa untuk mencari
dan menyelidiki secara sistematis, Kritis,
logis, dan analitis sehingga dapat merumus-
kan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri.

Sasaran utama kegiatan pembelajaran
inkuiri adalah (1) keterlibatan siswa secara
maksimal dalam proses kegiatan belajar; (2)
keterarahan kegiatan secara logis dan siste-
matis pada tujuan pembelajaran; dan (3)
mengembangkan sikap percaya pada siswa
tentang apa yang dikemukakan dalam pro-
ses inkuiri. Maka jika guru menggunakan
pendekatan inkuiri dalam pembelajaran bio-
logi, guru tidak harus mengetahui lebih du-
lu jawaban dari semua pertanyaan. Hal
yang penting adalah guru membimbing sis-
wa untuk dapat menemukan pengertiannya
sendiri, dan yang lebih penting, pendekatan
ini akan menyediakan kesempatan lebih
banyak untuk mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman yang menye-
nangkan saat belajar biologi.

Dengan pembelajara inkuiri diharap-
kan pengetahuan dan keterampilan yang di-
peroleh siswa bukan hasil mengingat sepe-
rangkat fakta-fakta tetapi hasil dari mene-
mukan sendiri. Menurut Dettrick. G.W
(Rustaman ddk, 2005) penggunaan pende-
katan inkuiri berarti membelajarkan siswa
untuk mengendalikan situasi yang dihadapi
ketika berhubungan dengan dunia fisik
yaitu dengan menggunakan teknik yang di-

gunakan para ahli peneliti, merancang eks-
perimen, menganalisis data, menarik kesim-
pulan dan sebagainya.

2.4 Hasil Belajar

Belajar merupakan aktivitas siswa
yang membawa perubahan tingkah laku pa-
da siswa tersebut. Menurut Hamalik (2004)
belajar adalah suatu proses perubahan ting-
kah laku individu melalui interaksi dengan
lingkungan. Sedangkan menurut Slameto
(2003) belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk mempero-
leh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengala-
mannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan. Dengan demikian, maka jelas
tujuan belajar itu pada prinsipnya sama
yaitu perubahan tingkah laku, hanya berbe-
da cara atau cara pencapaiannya.

Tingkah laku manusia terdiri dari se-
jumlah aspek. Hasil belajar akan tampak
pada setiap perubahan aspek-aspek tersebut.
Adapun aspek-aspek tersebut adalah: pe-
ngetahuan, pemahaman, kebiasaan, kete-
rampilan, apresiasi, emosional, hubungan
sosial, jasmani, etika, sikap dan lain-lain.
Kalau seseorang telah melakukan perbuatan
belajar, maka terjadi perubahan pada salah
satu atau beberapa aspek tingkah laku ter-
sebut. Dengan demikian dapat diambil ke-
simpulan bahwa hasil belajar tidak hanya
diukur dari aspek kognitif saja, melainkan
juga harus memperhatikan aspek afektif dan
psikomotornya.

Hasil proses pembelajaran adalah peru-
bahan perilaku individu. Individu akan
memperoleh perilaku baru, menetap, fung-
sional, positif, disadari dan sebagainya.
Perubahan perilaku sebagai hasil pembe-
lajaran ialah perilaku pembelajaran secara
keseluruhan yang mencakup aspek kognitif,
afektif dan motorik, (Haryati, M 2006).

2.5 Sikap llmiah

Sikap ilmiah merupakan hasrat ingin
tahu, kerendahan hati, jujur, objektif, ke-
mauan untuk mempertimbangkan data baru,
pendekatan positif terhadap kegagalan, de-
terminasi, keterbukaan dan ketelitian (Amin
1994). Berdasarkan UNESCO (1995), yang
termasuk kedalam sikap ilmiah adalah ob-
jektivitas, rasa ingin tahu, kooperatif,
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kreativitas, kejujuran, dan fleksibilitas da-
lam berpikir. Menurut Depdiknas (2002)
belajar sains dapat membantu siswa untuk
memahami alam dan gejalanya berkaitan
dengan penelitian dan penyelidikan sehing-
ga dapat membutuhkan sikap ilmiah.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gambaran kemampuan awal sub
konsep pencemaran air siswa kelas
VII SMPN
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa
kelas VII di SMPN Dua Patrol Kab. Indra-
mayu sebanyak 80 siswa yang dibagi men-
jadi dua kelompok, yaitu 40 siswa kelom-
pok eksperimen (Kelompok yang pembela-
jarannya menggunakan metode Pembelajar-
an berbasis inkuiri) dan 40 siswa kelompok
kontrol (Kelompok yang pembelajarannya
menggunakan metode konvensional).
Sebelum melaksanakan proses pembe-
lajaran, diadakan tes awal terlebih dahulu
untuk mengukur kemampuan siswa sebe-
lum diberikan perlakuan pembelajaran ke-
pada kelompok eksperimen (Kelompok
yang pembelajarannya menggunakan meto-
de pembelajaran berbasis inkuiri)dan kepa-
da kelompok kontrol (Kelompok yang pem-
belajarannya menggunakan metode konven-
sional). Adapun data hasil tes awal yang
dilakukan terhadap siswa kelas VIIdi
SMPN Dua Patrol Kabupaten Indramayu
pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol disajikan pada lampiran tabel 4.1.
Deskripsi tes awal kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dengan mengguna-
kan program PSSS versi 16,0 adalah seba-
gai berikut

Tabel 1. Deskripsi hasil belajar tes awal

Berdasarkan hasil tes awal bahwa kedua
kelompok nilainya masih di bawah KKM
yang telah ditentukan yaitu 75.

Untuk lebih jelasnya perbandingan
hasil belajar siswa dari tes awal kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dapat di-
lihat dari gambar 1.

80
70

B Minimum

B Maximum

Mean

M Std. Deviation

Gambar 1. Grafik perbandingan Rata-rata Hasil Belajar
Pretes

3.2 Gambaran Sikap Ilmiah dengan
metode pembelajaran berbasis
inkuiri

Tabel 2. Deskripsi nilai sikap ilmiah awal
Descriptive Statistics
N Min  Max Mean  Std. Deviasi

Eksp. 40 29 54 43.65 7.725
Kontrol 40 29 54 43.12 7.640
Valid N 40

Descriptive Statistics

N Min Max Mean  Std. Deviasi

Eksp. 40 40 68 57.48 7.035
Kontrol 40 40 68 57.42 7.531
Valid N 40

Dari data pada tabel 4.1 dapat
diketahui bahwa tes awal kelompok
eksperimen, nilai terkecil 40, nilai tertinggi
68, rata-rata nilai 57,48 dan standar devia-
si 7,035 dan tes awal untuk kelompok kon-
trol, nilai terkecil 40, nilai tertinggi 68, rata-
rata nilai 57,42 dan standar deviasi 7,531.

Dari data tabel 2 dapat diketahui bah-
wa nilai sikap ilmiah awal kelompok eks-
perimen, nilai terendah29, nilai tertingi 54,
rata-rata nilai 43.65 dan standar deviasi
7,725 dan nilai sikap ilmiah awal untuk ke-
lompok kontrol, nilai terendah29, nilai ter-
tingi 54, rata-rata nilai 43,12 dan standar
deviasi 7,640.

3.3 Gambaran hasil belajar setelah
menggunakan metode pembelajaran
berbasis inkuiri
Setelah dilakukan tes awal kemudian

diberikan pembelajaran menggunakan un-

tuk kelompok eksperimen diberikan pembe-
lajaran menggunakan metode Pembelajaran
berbasis inkuiri dan untuk kelompok
kontrol menggunakan metode konvensi-
onal. Setelah pembelajaran selesai diadakan
tes akhir. Deskripsi tes akhir kelompok
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kontrol dan kelompok eksperimen dengan
menggunakan program SPSS versi 16,0
adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Deskripsi hasil belajar

Descriptive Statistics

N Min Max Mean  Std. Deviasi

Eksp. 40 64 85 76.05 5.805
Kontrol 40 55 80 70.55 5.601
Valid N 40

Dari data pada tabel 3 dapat diketahui
bahwa tes akhir untuk tes akhir kelompok
eksperimen, nilai terkecil 64, nilai tertingi
85, rata-rata nilai 76,05 dan standar de-
viasi 5,800. Untuk kelompok kontrol, nilai
terkecil 55, nilai tertingi 80, rata-rata nilai
70,55 dan standar deviasi 5,597. Artinya
dengan menggunakan metode Pembelajaran
berbasis inkuiri, hasil belajar siswa naik se-
besar 18,58% (dari rata-rata nilai 57,48
menjadi 76,05). Berdasarkan hasil nilai tes
akhir kelompok eksperimen diatas nilainya
telah memenuhi KKM yang telah ditentu-
kan yaitu 75.

3.4 Gambaran Sikap Illmiah dengan
metode Pembelajaran berbasis
inkuiri
Hasil sikap ilmiah tes akhir kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol siswa
dalam proses pembelajaran eksperimen ber-
basis inkuiri pada sub konsep pencemaran
air dengan metode pembelajaran berbasis
inkuiri pada Lampiran 2.4.Deskripsi nilai
sikap ilmiah akhir kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dengan mengguna-
kan program SPSS versi 16,0 adalah seba-
gai berikut :

Tabel 4 Deskripsi nilai sikap ilmiah

Descriptive Statistics

N Min Max Mean  Std. Deviasi

Eksp. 40 61 86 74.68 7.667
Kontrol 40 57 82 71.25 7.758
Valid N 40

Dari data pada tabel 4 dapat diketahui
bahwa nilai sikap ilmiah akhir kelompok
eksperimen, nilai terendah 61, nilai tertingi
86, rata-rata nilai 74.68 dan standar de-
viasi 7,667 dan nilai sikap ilmiah akhir
untuk kelompok kontrol, nilai terendah57,

nilai tertingi 82, rata-rata nilai 71,25 dan
standar deviasi 7,585.

3.5 Perbedaan peningkatan hasil belajar

siswa

Untuk mengetahui perbedaan pening-
katan pembelajaran sub konsep pencemaran
air dengan menggunakan metode konven-
sional dan metode Pembelajaran berbasis
inkuiri di  SMPN Dua Patrol Kab.
Indramayu. Dari data pada lampiran tabel 2
dapat diketahui bahwa rata-rata tes awal ke-
lompok eksperimen adalah 57,48 dan rata-
rata tes akhir adalah 76,05. Artinya dengan
menggunakan metode Pembelajaran berba-
sis inkuiri, hasil belajar siswa naik sebesar
18,58%. Sedangkan rata-rata tes awal ke-
lompok kontrol 57,43 dan rata-rata tes akhir
adalah 70,55. Artinya dengan menggunakan
metode konvensional, hasil belajar siswa
hanya naik sebesar 13,13%. Maka rata-rata
hasil belajar kelompok eksperimen lebih
besar daripada kelompok kontrol. Artinya
dengan menggunakan metode Pembelajaran
eksperimen berbasis inkuiri hasil belajar
siswa naik sebesar 18,58%.

3.6 Perbedaan peningkatan sikap ilmiah

Untuk mengetahui perbedaan pening-
katan pembelajaran sub konsep pencemaran
air dengan menggunakan metode konven-
sional dan metode Pembelajaran berbasis
inkuiri di SMPN Dua Patrol Kab. Indra-
mayu, terlebih dahulu penulis merekap hasil
tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Rekapitulasi hasil
sikap ilmiah awal dan sikap ilmiah akhir
kelompok eksperimen dan kelompok kon-
trol. Dari data tersebut dapat diketahui bah-
wa rata-rata nilai sikap ilmiah awal kelom-
pok eksperimen adalah 44 dan rata-rata
nilai sikap ilmiah akhir adalah 75. Artinya
dengan menggunakan metode pembelajaran
eksperimen berbasis inkuiri, rata-rata nilai
sikap ilmiah siswa naik sebesar 31%. Se-
dangkan rata-rata sikap ilmiah awal kelom-
pok kontrol 43 dan rata-rata nilai sikap
ilmiah akhir adalah 71. Artinya dengan
menggunakan metode konvensional, sikap
ilmiah siswa hanya naik sebesar 28%.
Dengan demikian rata-rata nilai sikap il-
miah kelompok eksperimen lebih besar dari
pada kelompok kontrol.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Hasil yang diperoleh

1. Berdasarkan hipotesis proses pembela-
jaran eksperimen berbasis inkuiri de-
ngan metode konvensional, eksperi-
men berbasis inkuiri lebih baik dalam
meningkatkan hasil belajar dan sikap
ilmiah siswa dibandingkan dengan me-
tode konvensional.

2. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil
perhitungan dapat diperoleh nilai rata-
rata tes awal kelompok eksperimen
adalah 57,48 dan rata-rata tes akhir ke-
lompok eksperimen adalah 76,05. Arti-
nya dengan menggunakan metode
pembelajaran berbasis inkuiri, terjadi
peningkatan hasil belajar siswa sebe-
sar 18,58%. Sedangkan rata-rata tes
awal kelompok kontrol 57,43 dan rata-
rata tes akhir adalah 70,55. Artinya
dengan menggunakan metode konven-
sional, hasil belajar siswa hanya naik
sebesar 13,13%. Nilai rata-rata sikap
ilmiah awal kelompok eksperimen
adalah 44 dan rata-rata sikap ilmiah
akhir kelompok eksperimen adalah 75.
Artinya dengan menggunakan metode
pembelajaran berbasis inkuiri, terjadi
peningkatan nilai sikap ilmiah sebesar
31%. Sedangkan rata-rata sikap ilmiah
awal kelompok kontrol 43 dan rata-
rata sikap ilmiah akhir adalah 71.
Artinya dengan menggunakan metode
konvensional, hasil belajar siswa ha-
nya naik sebesar 28%.

4.2 Saran

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut
dengan substrat yang sama namun pa-
da volume yang lebih besar dengan sis-
tem berkenjutan.

2. Diharapkan pengelola sekolah dapat
memberikan metode yang bervariasi
untuk meningkatkan hasil belajar siswa
da sikap ilmiah siswa.
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